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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat 

Al-Qur’an. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ASSURE. Dalam model ASSURE terdiri dari enam tahapan yaitu analyze learner, 

state standard and objectives, select methods and media and materials, ultilizer 
methods and media and materials, requires learner participation, evaluate and revise. 

Hasil dan analisis data pada penelitian menunjukkan modul IPA terintegrasi ayat-ayat 

Al-Qur’an sangat valid dan reliabel yang ditinjau berdasarkan kelayakan media 
memperoleh nilai sebesar 0,88 dengan nilai reliabilitas sebesar 92,38%. Sedangkan 

pada kelayakan materi memperoleh nilai sebesar 0,93 dengan kriteria sangat valid 

dan reliabilitasnya memperoleh nilai sebesar 96,43% dengan kriteria reliabel. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul IPA terintegrasi ayat-ayat 

Al-Qur’an sangat valid digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Assure, Ayat-Ayat Al-Qur”an, Modul, Tata Surya 

Abstract  This study aims to determine the feasibility of the integrated science module of the 

verses of the Qur'an. The development model used in this research is ASSURE . The 
ASSURE model consists of six stages, namely analyze learner, state standards and 

objectives, select methods and media and materials, ultilizer methods and media and 

materials, requires learner participation, evaluate and revise. The results and data 
analysis in the study show that the integrated science module of the verses of the 

Qur'an is very valid and reliable which is reviewed based on the feasibility of the 

media obtaining a value of 0.88 with a reliability value of 92.38%. While the 

feasibility of the material obtained a value of 0.93 with very valid criteria and the 
reliability obtained a value of 96.43% with reliable criteria. Based on these results, it 

can be concluded that the integrated science module of Al-Qur'an verses is very valid 

to be used in the learning process. 

Keywords: Assure, Al-Qur'an Verses, Module, Solar System 

Pendahuluan 

Pembelajaran IPA merupakan suatu pemberian pengalaman secara langsung dalam 

mengembangkan kompetensi yang dimiliki dengan penemuan ilmiah yang melalui konsep, faktor-

faktor, dan prinsip dalam identifikasi alam sekitar dapat menghasilkan pengetahuan (Ramadani, 

2020). Menurut Wulandari (2017) pembelajaran IPA merupakan suatu kegiatan dalam mempelajari 

ilmu pengetahuan alam yang dikaitkan pada objek alam dan pesoalannya meliputi makhluk hidup, 

proses materi dan sifatnya, energi dan perubahan, serta bumi dan alam semesta. Sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang menekankan bahwa pada pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang 
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berbasis IPA terpadu, dimana pembelajaran IPA terpadu ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan berbagai macam konsep dengan cara telaah multidisiplin ilmu IPA secara 

menyeluruh (Adi, 2021). Selain hal tersebut, acuan kurikulum 2013 yaitu untuk menyetarakan atau 

memperpadukan ilmu sains dengan ilmu agama dalam bentuk integrasi Islam-Sains. Dengan adanya 

hal ini belum banyak diketahui oleh guru, sehingga pendekatan dalam pembelajaran menggunakan 

Al-Qur’an masih belum banyak digunakan oleh guru sebagai sumber belajar IPA (Winarto et al, 

2018). Dengan adanya integrasi islam-sains, siswa dapat memahami konsep dasar dalam ilmu 

agama dengan ilmu sains yang saling beriringan antara keduanya (Miftah, 2017). 

Integrasi ilmu  agama dan sains di sekolah dapat diwujudkan secara formal, sehingga siswa 

mendapatkan kedua ilmu secara lengkap. Proses pembelajaran integrasi Islam-Sains dapat 

menghasilkan pemahaman secara ideal bagi siswa dalam mempelajari ilmu agama (ayat-ayat Al-

Qur’an) dengan ilmu sains yang akan terbentuk sebuah kelompok orang-orang yang berakal dengan 

memiliki keistimewaan dalam pengetahuan untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an (kelompok ulul 

albab)  (Zain & Vebrianto, 2017). Sistem pendidikan terintegrasi dalam pembelajaran yaitu  dengan 

menyetarakan antara ilmu agama dan ilmu sains dengan memperlakukan tindakan  yang sama  

dalam pembelajaran kedua ilmu tersebut (Abdi, 2017). Pembelajaran terintegrasi sangatlah penting 

bagi dunia pendidikan, karena hal tersebut dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Ranti & 

Usmeldi, 2019). Menurut Bin Baba et al (2018) pendidikan terintegrasi merupakan suatu upaya 

untuk mewujudkan dalam penyatuan yang interektual dan spiritual serta keadaaan yang seimbang. 

Pengintegrasian ilmu sains dan agama dalam proses belajar mengajar masih sulit ditemukan (Saihu, 

2020). 

 Terkait integrasi antara ilmu sains dan ilmu agama dalam pembelajaran yang masih kurang 

optimal, faktanya dalam proses pembelajaran guru menjelaskan materi sains dan agama dengan 

tanpa bantuan bahan ajar, siswa masih sedikit kesulitan untuk memahami. Sehingga dibutuhkan 

sebuah bahan ajar untuk menunjang tujuan pembelajaran pada siswa yang sekolah sekaligus 

mondok.  Adanya bahan ajar pada khusus dalam bentuk apapun dapat memfasilitasi kegiatan belajar 

siswa dan memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri. Salah satunya bahan ajar yang dapat 

dikembangkan adalah modul. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang mudah dipahami oleh 

siswa agar dapat belajar secara mandiri (Puspitasari, 2019). Modul dapat dikatakan baik apabila 

sudah memenuhi beberapa komponen yang diantaranya yaitu kelayakan penyaji, kelayakan isi, dan 

kelayakan bahasa. Modul pembelajaran disusun dengan berdasarkan prinsip pengembangan dalam 

modul yang meliputi pengembangan desain modul, analisis kebutuhan, implementasi, penilaian, 

validasi, evaluasi, dan kelayakan modul (Yasa, 2018). Modu IPA terintegrasi Al-Qur,an dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk mendorong siswa belajar secara mandiri yang lebih bermakna 

dengan menanamkan nilai-nilai agama. Pembelajaran dengan modul terintegrasi merupakan suatu 

pembelajaran yang dibentuk untuk mengajari siswa dalam belajar mandiri dengan melalui wawasan 

antara ilmu sains dengan ilmu agama (Faizah, 2017). 

Keunggulan pengembangan modul terintegrasi yaitu dalam kajian konseptual alam semesta 

dan fenomena alam semesta yang dapat memunculkan kesadaran spiritual siswa dengan rahasia dan 

keajaiban tuhan. Sains dalam ayat-ayat Al-Qur’an dengan astronomi, sedangkan pada penciptaan 

alam semesta adalah suatu peristiwa yang dapat ditafsirkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang 

menunjukan tentang planet-planet, matahari, dan bumi. Dengan demikian dapat dikembangkan 

bahan ajar  berupa modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dengan  materi tata surya sebagai 

topik dalam modul. Alasan dalam memilih topik materi tata surya dikarenakan pada materi tata 

surya memiliki keterpautan ayat-ayat Al-Qur’an yang saling beriringan yang dapat diajarkan pada 

mata pelajaran IPA SMP/MTS kelas VII semester 2 (Asysyifa et al, 2017). 

Dalam menghasilkan sebuah bahan ajar yang layak untuk digunakan, maka pada modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an ini harus melalui proses validasi para ahli yang berupa ahli media 

dan ahli materi. Kelayakan media meliputi kualitas media, format media, dan kesesuaian konsep 

dalam media. Sedangkan kelayakan materi meliputi kesesuaian materi dengan teori, kesesuaian isi 

materi, dan kesesuaian isi media dengan tujuan pembelajaran. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode  penelitian dan pengembangan yang disingkat 

berupa R&D (Research and Development). Penelitian dilakukan semester genap pada tahun ajaran 

2021/2022 yang laksanakan di SMP Assyuhada’ Al-Islamy  yang terletak di Desa Patengteng, 

Kecamatan Modung, Kabupaten Bangkalan. Pengembangan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an ini, menggunakan model pengembangan ASSURE. Tahap dalam model ASSURE terdiri 

dari enam tahapan yaitu analyze learner, state standard and objectives, select methods and media 

and materials, ultilizer methods and media and materials, requires learner participation, evaluate 

and revise (Alfafa et al, 2018). 

 
Gambar 1. Tahapan model pengembangan ASSURE 

Tahap pertama spesifikasi karakteristik siswa (analyze learners), tahap analisis siswa ini 

dilakukan dengan menganalisis dan mengidentifikasi  karakteristik siswa terhadap pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam (IPA). Pengumpulan informasi terhadap karakter siswa dilakukan dengan 

cara observasi ke sekolah dan wawancara kepada guru IPA kelas VII SMP Assyuhada’ Al-Islamy. 

Dalam observasi ini yaitu dengan menggunakan angket observasi. Selama menganalisis 

pembelajaran dengan observasi ke sekolah tersebut dengan meliputi kegiatan menganalisis 

karakteristik umum yang mencangkup pada sikap siswa dan ketertarikan serta penerapan siswa 

untuk kebutuhan belajar, Kompetensi dasar spesifik yang tertuju pada pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki atau belum dimiliki siswa, gaya belajar yang dituju pada rasa senang 

dan respons siswa dalam belajar. Tujuan utama dalam melakukan analisis siswa untuk menentukan 

arah proses pembelajaran dan untuk mengenal siswa lebih dalam (Wahyuni & Solfema, 2020). 

Tahap kedua menentukan tujuan pembelajaran (state objectives), tahap merumuskan tujuan 

pembelajaran ini mengacu kepada kompetensi dasar yang akan dicapai untuk tujuan pembelajaran 

dan proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan pembelajaran yang mencapai pada kompetensi 

dasar ini mengikuti kedalam kurikulum yang berlaku pada SMP Assyuhada’ Al-Islamy yaitu 

kurikulum 2013. 

Tahap ketiga memilih strategi, teknologi, media (select media & materials), tahap ini media 

yang akan digunakan berupa modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan memilihnya 

media modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an ini supaya dalam pembelajaran tidak hanya 

belajar sains saja melainkan juga bisa belajar ilmu agama. Mengingat siswa SMP Assyuhada’ Al-

Islamy cenderung lebih minat pada pelajaran ilmu agama dibandingkan dengan ilmu sains, maka 

media modul ini dapat membantu siswa lebih minat dalam belajar ilmu sains. 
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Tahap keempat memanfaatkan teknologi, media, dan materi (ultilizer methods and media and 

materials), dalam penggunaan atau pemanfaatan modul ini terlebih dahulu menyiapkan sarana 

dalam proses pembelajaran. Sarana yang disiapkan berupa mengkaji bahan ajar modul, menyiapkan 

bahan ajar modul, menyiapkan lingkungan pembelajaran, mempersiapkan siswa, menentukan 

pengalaman pembelajaran. Setelah menyiapkan sarana  dalam penggunaan dan pemanfatan media 

yang dihasilkan akan dikembangkan dengan menerapkan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an  kepada siswa SMP Assyuhada’ Al-Islamy dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). 

Tahap kelima melibatkan atau penerapan kepada siswa (require learner participation), tahap 

ini melibatkan siswa SMP Assyuhada’ Al-Islamy kelas VII dalam proses pembelajaran. Tujuan 

dalam proses pembelajaran  untuk adanya suatu partisipasi siswa terhadap penerapan modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam penerapan modul ini siswa antusias untuk belajar secara 

mandiri pada proses pembelajaran berlangsung dengan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk mengkondisikan kelas 

dalam pelaksanaan pembelajaran.  Sehingga  dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan modul 

IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an untuk menghasilkan minat belajar siswa pada ilmu sains.  

Tahap keenam evaluasi dan revisi (evaluate & revise), evaluasi dan revisi ini merupakan 

tahap terakhir dari model pemgembangan ASSURE. Pada tahap ini bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam mengembangkan kualitas modul. 

Evaluasi ini yang nantinya berupa validasi dari para ahli. Sedangkan pada revisi untuk memperbaiki  

kekurangan dari hasil validasi. Melalui Evaluasi dan revisi (evaluate & revise). Melalui evaluasi 

dan revisi tersebut, kualitas produk modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an menjadi lebih 

maksimal dari sebelumnya.  
Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data yang berupa angket untuk ahli materi, ahli 

media, dan guru IPA untuk menguji kelayakan pada modul berupa uji validasi. Uji validitas modul dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrumen dalam penelitian dan juga untuk 

mengetahui kelayakan modul IPA yang akan dikembangkan. Instrumen kevalidannya yang diuji meliputi 

instrumen pengambilan data, dan pengembangan. Uji validitas modul dilakukan oleh ahli media, ahli materi, 
dan guru IPA SMP. Uji validitas modul yang dilakukan oleh ketiga para ahli tersebut  menggunakan rumus 

Aiken’s. Dalam mengolah data angket ahli materi, ahli media, dan guru IPAmenggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 
 𝑉 = ∑ 𝑠 /[ 𝑛 (𝑐 − 1)] ..........................................................(1) 

            (Fadila et al , 2019) 

Keterangan: 

S  = r – lo 
Io  = angka penelitian validitas terendah (dalam hal ini adalah 1)  

c  = angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini adalah 4) 

r    = angka yang diberikan oleh penilai 

Hasil dari pengelolaan data diatas, akan dilihat tingkat validitasnya dengan kriteria sebagai 

berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria validitas produk multimedia interaktif 
No Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

 0,80 < V < 1,00 Sangat valid Boleh digunakan 

 0,60 < V <  0,80 Valid Boleh digunakan setelah direvisi kecil 

 0,40 < V < 0,60 Cukup valid Boleh digunakan setelah direvisi besar 

 0,20 < V < 0,40 Kurang valid Tidak boleh digunakan 

 V < 0,20 Tidak valid Tidak boleh digunakan 

(Sumber : (Fadillah, 2017)) 
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Adapun uji reliabilitas pakar digunakan untuk melihat tingkat kesepakatan (agreement) antar 

ahli atau rater dalam menilai setiap aspek pada modul. Uji reliabilitas modul dihitung dengan 

berdasarkan rumus Borich. 

     𝑃𝐴 = (1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵 
) × 100 %.......................................................(2) 

                                     (Arifin et al, 2019) 
Keterangan:  

R = Reliabilitas (Percentage of Agreement) 

A = Frekuensi tertinggi yang diberikan validator  
B = Frekuensi terendah yang diberikan validator 

Suatu instrumen dikatakan  reliabel apabila nilai reliabilitasnya ˃ 0,75 atau ˃ 75 % dengan 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA SMP (Wakhidah et al, 2020). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Tahap analyze merupakan tahap pertama dari model pengembangan ASSURE yaitu tahap 

spesifikasi atau menganalisis karakteristik siswa. Tahap analyze dalam penelitian ini  dengan 

melakukan identifikasi karakteristik pada siswa SMP Assyuhada’ Al-Islami kelas VII untuk 

menunjang bahan ajar. Dalam observasi kesekolahan dan wawancara kepada guru IPA kelas VII di 

SMP Assyuhada’ Al-Islami hasil yang diperoleh yaitu pertama, pada karakteristik umum siswa 

SMP Assyuda’ Al-Islami kelas VII masih minim ketertarikannya dalam minat belajar terhadap ilmu 

sains sehingga dalam proses pembelajaran masih kurang optimal. Kedua, pada pengetahuan dan 

keterampilan siswa SMP Assyuda’ Al-Islami kelas VII masih rendah, karena pada pelajaran umum 

(sains) siswa tidak begitu rajin untuk belajar dibandingkan dalam pelajaran diniah (agama) siswa 

sebegitu semangatnya untuk mengikuti kegiatan, sehingga siswa pada pelajaran umum hanya 

sekedar. Ketiga, pada gaya belajar siswa kelas VII SMP Assyuda’ Al-Islami dalam proses 

pembelajaran rata-rata siswa sedikit tidak merasa senang dan tidak aktif ketika pembelajaran 

dimulai, terkadang terdapat siswa yang tidur disaat jam pelajaran. Sehingga hal tersebut sulit untuk 

siswa memahami materi tanpa menggunakan bahan ajar yang membuat siswa senang. Berdasarkan 

hasil wawancara guru SMP Assuhada’ Al-Islami memang masih belum ada media pembelajaran 

bagi siswa dan sebelumnya siswa hanya belajar dengan mendengarkan penjelasan dari guru. 

Tahap State Performance Objectives (menentukan tujuan pembelajaran) adalah tahap kedua 

dari model pengembangan ASSURE. Pada tahap ini dengan menyatakan standar dan tujuan belajar 

dengan mengikuti kurikulum. Kurikulum di SMP Assyuhada’ menerapkan kurikulum 2013 dengan 

ketentuan KD dan KI yang terdapat dalam kurikulum tersebut.  Materi yang digunakan pada  

penelitian sesuai kebutuhan siswa adalah materi tata surya yang akan diintegrasikan dengan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur’an. 

 Tahap  melilih strategi, teknologi, dan media (Slecta Media & Materials) adalah tahap untuk 

memilih media yang akan digunakan. Berdasarkan ketertarikan belajar siswa SMP Assyuhada’ Al-

Islami kelas VII yaitu ilmu-ilmu agama, maka pada penelitian ini memilih media pembelajaran 

yang nantinya  dikaitkan bersama ilmu-ilmu agama dengan cara mengintegrasikan. Sehingga media 

yang akan dugunakan dalam penelitian berupa modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah 

media dipilih, maka dilakukan rubrik seleksi terhadap modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. 

Dalam rubrik seleksi akan dilaksanakan penilaian  untuk mengetahui kualitas modul IPA SMP 

Assyuhada’ Al-Islami dengan sesuai prosedur yang telah ditentukan. Penilaian kualitas media 

menggunakan validasi media, validasi materi. 

Tahap menggunakan media dan model (utilizer) merupakan tahap dalam penggunaan modul 

sebelum melibatkan siswa. Tahap ini dengan merencanakan peran sebagai guru dalam 

menggunakan media modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam perencanaan peran untuk  
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penggunaan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an  dengan melauli langkah pertama  

melakukan mengecek  ulang semua isi pada modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an. Kedua   

menyiapkan media dengan sesuai jumlah siswa SMP Assyuahada’ Al-Islami sebanyak 30 biji. 

Ketiga menyiapkan lingkungan sekolah dengan memilih kelas VII SMP Assyuhada dengan jumlah 

30 siswa. Keempat menyiapkan pembelajaran dengan merancang perangkat pembelajaran 

mengikuti kurikulum 2013  yang terdiri dari silabus, perencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Kelima menyiapkan pengalaman belajar dengan menguasai 

materi yang akan disampaikan.  

Tahap mengajak siswa (require) adalah langkah kelima dalam model pengembangan 

ASSURE dengan mengajak siswa aktif untuk menerapkan modul kepada siswa SMP. Pada tahap ini 

diterapkan dengan sesuai perangkat pembelajaran yang telah dirancang. Pada hal ini, modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an diterapkan dengan mengajak siswa aktif SMP Assyuhada’ Al-

Islami kelas VII  sebanyak 30 siswa untuk belajar bersama untuk memberikan umpan balik pada 

siswa. Dalam penerapan setiap siswa memperoleh 1 modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

yang telah dicetak, sehingga mempermudah siswa untuk belajar secara mandiri. Dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an siswa sangat 

antusias dan aktif dalam mengikuti pelajaran karena merasa senang, sehingga selama pelajaran 

tidak ada siswa yang tertidur. 

Tahap revisi dan evaluasi (evaluation) adalah tahap terakhir dari model pengembangan 

ASSURE. Tahap evaluation dari hasil penggunaan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

terhadap siswa SMP Assuhada’ sangat baik dan hanya sedikit evaluasi bagi siswa yang belum 

lancar bacaan AL-Qur’an. Dalam mengatasi hal tersebut siswa dibimbing dengan sistem seperti 

tartilan (program ngaji Al-Qur’an bersama).  Sehingga hal ini siswa merasa senang dan puas untuk 

belajar. 

Analisis kelayakan produk dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi tata surya. Dalam kelayakan modul IPA terintegrasi 

ayat-ayat Al-Qur’an ini dinilai oleh para pakar yang dilakukan melalui validasi ahli media dan 

validasi ahli materi. Validasi ahli media dilakukan satu dosen program studi pendidikan IPA dan 

Guru IPA. Validasi ahli materi dilakukan dosen ahli fisika dan guru IPA. Berikut hasil analisis yang 

dilakukan oleh para pakar. 

1. Analisis validasi ahli media 

Analisis validasi ahli media dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh 

terkait  kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi tata surya. Validasi ahli 

media dilakukan oleh Bapak Dwi Bagus Rendy Astid Putera S.Pd., M.Pd. selaku dosen program 

studi pendidikan IPA dam Ibu Riskotul Hasanah, S.Pd. selaku guru IPA di SMPN 1 Kwanyar. 

Validasi ahli media telah tervalidasi pada tanggal 22 Februari 2022. Hasil validasi ahli media dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil validasi media 
No Indikator Validasi  Reliabilitas (%) 

1 Ketepatan Tata Letak Media 0,92 92,86 

2 Keharmonisan Pemilihan Warna Tampilan  0,75 92,86 

3 Keharmonisan Pilihan Jenis dan ukuran Huruf 0,89 90,48 

4 Modul IPA Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur'an 1,00 100 

5 Ketepatan Pemilihan Gaya Bahasa 0,83 85,71 

Rata-Rata 0,88 92,38 

Kriteria Sangat Valid Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 2  dapat diketahui bahwa dalam nilai validasi media pada modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an memperoleh nilai rata-rata  0,88 dan pada reliabilitasnya 

memperoleh nilai  rata-rata sebesar 92,38% . Aspek yang dinilai dalam validasi media ini yaitu 
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meliputi aspek ketepatan tata letak media dengan pernyataan sebanyak 2 butir, aspek keharmonisan 

pemilihan warna tampilan dengan pernyataan sebanyak 2 butir, aspek keharmonisan pemilihan jenis 

dan ukuran huruf dengan pernyataan sebanyak 3 butir, aspek modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an dengan pernyataan sebanyak 2 butir, dan aspek ketepatan pemilihan gaya Bahasa dengan 

pernyataan sebanyak 2 butir. Sehingga dari hasil validasi media, maka modul IPA terintegrasi ayat-

ayat Al-Qur’an dinyatakan sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) dengan reliabilitas yang 

tinggi. 

2. Analisis validasi ahli materi 

Analisis vaidasi ahli materi dilakukan bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh terkait  

kelayakan materi dalam modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi tata surya. 

Validasi ahli materi dilakukan oleh IbuDya Qurotul A’yun, S.Pd., M.Pd. selaku dosen PGSD dan 

Ibu Riskotul Hasanah, S.Pd. selaku guru IPA di SMPN 1 Kwanyar. Validasi ahli media ini telah 

tervalidasi pada tanggal 28 Februari 2022. Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 4.3 Hasil validasi materi 
No Indikator Validasi Reliabilitas (%) 

1 Isi 0,93 100 

2 Penyaji 0,93 92,86 

Rata-Rata 0,93 96,43 

Kriteria Sangat Valid Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dalam nilai validasi materi pada modul IPA 

terintegasi ayat-ayat Al-Qur’an memperoleh nilai rata-rata 0,93 dan pada reliabilitasnya 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 96,43%. Aspek yang dinilai dalam validasi materi ini meliputi 

aspek isi dengan pernyataan sebanyak 5 butir, dan aspek penyaji dengan pernyataan sebanyak 4 

butir. Sehingga dari hasil validasi materi ini, maka pada modul IPA teringrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

dinyatakan  sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi) dengan reliabilitas yang tinggi. 
 

Pembahasan 

 

Media modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an merupakan media yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dan dapat memudahkan dalam memahami materi dengan belajar 

secara mandiri. Modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an memberikan jalan keluar kepada siswa 

yang bosan untuk belajar ilmu sains dibandingkan dengan ilmu agama, sehingga modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an  dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar ilmu sains. Media 

yang baik dalam pembelajaran adalah media yang sudah melewati uji kelayakan. Harapan adanya 

uji kelayakan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an agar 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan baik. Uji kelayakan yang dilakukan terdiri dari 

validasi media,  dan validasi materi. 

Validasi media terdapat dua validator yaitu ahli media dan guru IPA, pada validasi media 

terdapat 5 indikator yang berupa ketepatan tata letak media, keharmonisan pilihan warna tampilan, 

keharmonisan pilihan jenis dan ukuran huruf, modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an, dan 

keterampilan gaya bahasa. Hasil tertinggi dari kelima indikator tersebut adalah modul IPA 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an memperoleh nilai sebesar 1,00 dan hasil terendahnya yaitu 

keharmonisan pemilihan warna tampilan dengan memperoleh nilai sebesar 0,75. Perolehan hasil 

tertinggi tersebut dikarenakan pada pengintegrasian antara ilmu sains dengan ilmu agama sangatlah 

baik dan tersusun dengan rapi, yang mana setiap poin-poin materi tata surya selalu diiringi dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an, bahkan  pada latihan soal juga terintegrasi  dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Sedangkan perolehan hasil terendah dikarnakan pada pemilihan warna antara background utama 
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dengan warna background font hampir sama, tetapi pada tulisan tetap jelas untuk dibaca. 

Berdasarkan Hasil dari validasi media terdapat beberapa revisian yang diantaranya menghapus 

standar kopetensi inti (KI) 1 dan 2, memperbaiki posisi dan ukuran serta warna font peta konsep, 

menambah fenomena alam dilembar baru sebelum ke materi, menambah latihan soal berupa uraian. 

Validasi materi terdapat dua validator yaitu ahli materi fisika dan guru IPA. Pada validasi 

materi terdapat dua indikator yaitu isi dan penyajian. Hasil dari kedua indikator tersebut 

memperoleh nilai yang sama sebesar 0,93.  Hal tersebut dikarnakan susunan materi yang terdapat di  

modul sangat baik dan jelas, serta mudah dipahami oleh siswa. Berdasarkan hasil validasi materi ini 

terdapat revisi yang hanya beberapa kesalahan terhadap tulisan.  

Berdasarkan hasil uji kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dari dua validasi 

menyatakan sangat valid (layak digunakan). Sehingga dengan hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian Sintia & Violita (2020) yang mana bahwa modul pembelajaran IPA dengan berkaitan 

terintegrasi islam sangat valid digunakan. Pengembangan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an dapat dijadikan media pembelajaran bagi siswa untuk belajar secara mandiri dengan 

dibimbing oleh guru atapun tidak dibimbing, sehingga siswa merespons dengan baik dan merasa 

senang belajar dengan menggunakan modul. Adanya modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

dapat  meningkatkan minat belajar siswa dengan menjadikan siswa merasa senang untuk belajar 

dengan tanpa keterpaksa, sehingga dapat menimbulkan pengetahuan, tingkah laku, dan 

keterampilan setiap siswa  (Prihatini, 2017). Maka hal tersebut berkaitan dengan  teori behavioristik 

yaitu teori yang didasarkan oleh perubahan tingkah tingkah laku  yang diakibatkan dengan adanya 

reaksi antara respons siswa dalam penggunaan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an (Amsari 

& Mudjiran, 2018).  

Kesimpulan dan Saran 

 
Uji kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan bahwa media 

pembelajaran modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an sangat valid digunakan  dalam proses 

pembelajaran. Berdasarakan hasil uji kelayakan media pada ahli media memperoleh nilai sebesar 

0,88 dan reliabilitas sebesar 92,38% serta pada uji kelayakan berdasarkan ahli materi  memperoleh 

nilai sebesar 0,93 dan reliabilitas sebesar 96,43%. 

Penelitian dalam uji kelayakan modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dapat dirasa cukup 

sebagai modul IPA terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dapat dilanjutkan diuji kepada siswa. 
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